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Menurunnya kualitas lingkungan alam menjadi satu isu yang paling ramai
dibicarakan sejak tahun 1970 an. Rasa cemas akan masa depan umat manusia
mulai membayang tatkala kerakusan manusia sudah nyata-nyata membawa
bencana. Kesadaran akan pentingnya konservasi alam tidak dapat dilepaskan dari

berubahnya cara pandang manusia terh

adap lingkungan alam atau etika ekologi.

Dalam tulisan ini akan dikupas tiga jenis etika ekologi dan masing-masing

implementasinya dalam perlakuan m

anusia terhadap alam. Dalam bagian

selanjutnya, akan coba digagas kemungkinan memberikan pendidikan ekologi pada
anak-anak sejak usia dini. Usaha tersebut merupakan salah satu cara
merealisasikan perubahan paradigma dan tentunya perlakuan manusia terhadap
alam, sehingga tercipta apa yang selama ini seharusnya terjadi, ketika alam dan
manusia menjadi sinergi yang saling mendukung

Pendahuluan

Tak terbantahkan lagi, pendidikan
menjadi bagian penting bagi proses per-
kembangan peradaban manusia. Pendidi-
kan digunakan untuk mengukur kemajuan
suatu umat, semakin maju pendidikan ma-
ka para pelakunya juga dikatakan semakin
beradab. Tidak mengherankan bila pen-
didikan menjadi satu hal yang banyak di-
kejar orang. Konsekuensi logisnya, pen-
didikan menjadi satu hal yang mabhal, satu
ironi yang menyangkal cita-cita ideal bah-
wa pendidikan harus dapat dinikmati oleh
semua kalangan.

Melihat kenyataan tersebut, ada satu
pertanyaan yang pantas dilontarkan, be-
narkah harga yang demikian mahal terse-
but telah mencetak manusia beradab se-
perti yang semula dicita-citakan? Jawa-
bannya tentu tidak mudah. Dj satu pihak,
tentu pendidikan telah menghasilkan
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manusia-manusia maju yang akrab dengan
kecanggihan teknologi, dan tidak dapat di-
sangkal mereka inilah yang telah ikut ber-
peran dalam menciptakan berbagai kema-
Juan yang semakin membuat kehidupan
terasa nyaman, meskipun mungkin-terba-
tas bagi yang memang dapat menjangkau
dan menikmati kemajuan tersebut.

Sayangnya, kemajuan di bidang tekno-
logi tersebut sering tidak disertai kesada-
ran anak manusia untuk membumi. Manu-
sia-manusia pintar yang lahir dari pendidi-
kan seolah-olah terpisah dari alam, dan
lebih buruk lagi mereka menafikan peran
penting dari alam yang mendukung pera-
daban manusia. Penebangan hutan, pelun-
curan pesawat ruang angkasa, sampah ra-
dioaktif, sampai pembantaian binatang un-
tuk alasan medis atau kosmetis menjadi
satu bukti bahwa generasi ini menjadi ge-
nerasi yang tidak ramah terhadap lingku-
ngan alam. Ambisi, baik terhadap gold,
glory dan gospel telah membuat manusia
menganggap alam sebagai obyek yang
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harus dieksploitasi tanpa peduli bagaimana
kelangsungannya. Padahal, suka atau ti-
dak, harus diakui bahwa manusia akan ber-
tahan selama alam lingkungan masih
memberikan dukungan. Apa jadinya kalau
alam tidak lagi menyediakan sumber-sum-
bernya karena sudah musnah atau rusak?

Fenomena di atas tentunya menimbul-
kan praduga bahwa ada yang kurang de-
ngan sistem pendidikan selama ini. Paling
tidak, ada satu hal yang dilupakan oleh
para pendidik, yaitu mendidik anak untuk
mencintai alam. Padahal, kecintaan pada
alam merupakan salah satu arah dari pen-
didikan sebagaimana dikemukakan oleh
UNICEF yang tercantum dalam Konvensi
Hak-Hak Anak Sedunia. Pada pasal 29
ayat 1, tertulis "negara-negara peserta se-
pendapat bahwa pendidikan anak diarah-
kan pada (e) pengembangan rasa hormat
kepada lingkungan alam". Mengacu pada
konvensi ini, anak sebagai pihak yang bi-
asanya mendapatkan pendidikan seharus-
nya sudah dibekali dengan sikap yang le-
bih ramah dan hormat pada alam lingkung-
an.

Atau, justru kesalahan itu tidak hanya
berakar pada pendidikan, tapi ternyata jauh
berakar pada paradigma hidup dari manu-
sia itu sendiri? Lebih tepatnya pada bagai-
mana manusia memandang alam sebagai
pendukung kehidupannya?

Berbicara mengenai bagimana perla-
kuan manusia terhadap alam, adalah mem-
bicarkan bagaimana etika lingkungan yang
dimiliki manusia dalam sejarahnya. Ada
tiga pendekatan etika lingkungan, yaitu
egosentris, homosentris dan ekosentris.

Etika Egosentris

Menurut Danny (1997), etika egosen-
tris mendasarkan diri pada pemeliharaan
dan pengembangan yang mengutamakan
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kepentingan pribadi. Menurut etika ego-
sentris, apa yang baik secara individual
adalah bermanfaat bagi masyarakat, se-
hingga kesejahteraan umum akan dirasa-
kan bila setiap individu menikmati kese-
jahteraan itu. Berdasarkan anggapan yang
seperti itu, maka ’sah’ saja jika kemudian
manusia menguras alam demi keuntungan
pribadinya. Tidak mengherankan bila ke-
mudian, baik perorangan maupun kelom-
pok berlomba-lomba mengerahkan segala
kemampuannya untuk dapat mengambil
keuntungan dari alam, mulai dari peneba-
ngan kayu di hutan yang menjadi paru-
paru dunia, penambangan yang meng-
obrak-abrik lahan ribuan hektar, maupun
pencemaran yang membuat sebagian
wilayah bumi menjadi daerah yang mema-
tikan.

Pendapat Thomas Hobbes bahwa
manusia pada dasarnya merupakan makh-
luk kompetitif, yang secara agak kasar di-
umpamakan dengan istilah bahwa manusia
merupakan serigala bagi sesamanya (homo
homini lupus) juga turut membesarkan
etika egosentris ini (Danny, 1997). Dengan
adanya kompetisi tersebut, maka setiap in-
dividu harus berjuang untuk mendapatkan
sumber y:.ng diinginkannya. Akibatnya,
hal tersebus lebih jauh lagi akan menyeret
manusia pada situasi konflik. Seperti di-
yakini oleh teori konflik realistik, persa-
ingan antar kelompok untuk memperebut-
kan sumber-sumber terbatas akan menim-
bulkan prasangka pada pihak-pihak yang
bersaing dan lebih jauh lagi akan mem-
bawa pada konflik yang terbuka (Brigham,
1991).

Etika Homosentris

Etika homosentris berakar dari penda-
pat John Stuart Mill dan Jeremy Bentham
yang menyatakan bahwa masyarakat harus
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bertindak sedemikian rupa sehingga mam-
pu menjamin kesejahteraan paling besar
bagi sebanyak mungkin orang (Danny,
1997). Dari postulat tersebut, nilai moral
suatu perbuatan akan ditentukan oleh ke-
gunaan atau manfaatnya bagi kesejahte-
raan bersama. Semakin banyak pihak yang
mendapat manfaat dari suatu perbuatan,
semakin baik pula perbuatan itu. Dalam
tataran tindakan, etika ini berusaha untuk
semaksimal mungkin meningkatkan kese-
jahteraan bersama dan menekan keseng-
saraan umum hingga ke tingkat paling mi-
nimal.

Etika Ekosentris

Etika ekosentris berakar dalam kosmos
yang mengacu pada pemahaman mengenai
kesatuan alam yang saling teratur dan sa-
ling ketergantungan. Seluruh aspek ling-
kungan hidup termasuk benda mati, seperti
mineral, batu karang maupun makhluk hi-
dup seperti tetumbuhan dan hewan, dipan-
dang mempunyai suatu nilai yang intrin-
sik, mereka itu berharga dalam dan demi
dirinya sendiri, lepas dari kebutuhan dan
rencana manusia (Danny, 1997). Dari ke-
terangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
etika ini menempatkan alam sebagai satu
hal yang sangat dihormati.

Tujuan yang komprehensif dari etika
ini adalah memelihara keseimbangan
alam, dan melestarikan keutuhan, kelang-
sungan, kekayaan dan keserasian ekosis-
tem. Manusia dan alam lingkungan meru-
pakan satu kesatuan dan keduanya mem-
punyai hubungan timbal balik.

Ekologi Dalam

Dari ketiga etika di atas, etika egosen-
tris dan homosentris dapat digolongkan se-
bagai pandangan ’ekologi dangkal’ (sha-
llow ecology) dan etika ekosentris dapat
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digolongkan sebagai ekologi dalam (deep
ecology). Pandangan ekologi dangkal me-
nempatkan alam sebagai sarana untuk ke-
sejahteraan individu dan masyarakat seca-
ra umum. Pandangan ekologi dalam me-
nempatkan alam bukan hanya sebagai
pemberi manfaat bagi manusia, tapi me-
mandang alam secara komprehensif yang
saling dukung dengan manusia.

Konsep ekologi dalam ini muncul pada
awal 1970, ketika diperkenalkan oleh se-
orang filsuf Norwegia, Arne Naess. Pada
awal kemunculannya konsep ini merupa-
kan respon terhadap masalah-masalah
ekologi yang dihadapi manusia. Berbagai
akibat buruk yang menampar kesombong-
an manusia ternyata belum mampu untuk
mengubah perilaku manusia yang masih
terus saja mengeksploitasi alam demi am-
bisi pribadi dan golongan. Dengan konsep
ekologi dalam ini, diharapkan dapat mem-
bantu menjelaskan mengapa manusia tetap
terjebak pada nafsu yang mendekatkan bu-
mi pada kematiannya, dan akan membantu
dalam mencari beberapa alternatif peruba-
han (http://www.yahoo.com). :

Dalam ajaran Zen, ide bahwa diri
manusia dan dunia tidak terpisah diwujud-
kan melalui pencapaian kesadaran penuh
dan meditasi. Berbagai usaha untuk men-
capai pencerahan spiritual juga banyak
yang menerapkan konsep menyatunya
manusia dengan alam ini (http://www.
nlpcomprehensive.com). Dalam ajaran
Budha misalnya, kesatuan antara manusia
dan alam diwujudkan dengan larangan
membunuh, bahkan membunuh hewan un-
tuk diambil dagingnya (Tart, 1975).

Pendidikan Ekologi Dalam

Mengapa perilaku merusak lingkung-
an tetap lestari dari generasi ke generasi
selanjutnya? Untuk menjawab pertanyaan
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ini, pemahaman mengenai sikap akan ba-
nyak membantu. Mengapa sikap? Menurut
kajian psikologi sosial, sikap diasumsikan
sebagai faktor yang akan menentukan peri-
laku seseorang, meskipun bukan satu-satu-
nya faktor penentu. Pencetus teori medan,
yaitu Kurt Lewin, membuat formulasi me-
ngenai faktor yang menentukan perilaku
manusia: B = f(P,E). Menurut Lewin, peri-
laku manusia (B) merupakan fungsi dari
karakteristik seseorang (P) dan lingkungan
(E). Termasuk di dalam karakteristik orang
ini adalah sikap, sehingga sikap dikatakan
akan mempengaruhi perilaku seseorang
(Brigham, 1991). Orang yang mempunyai
sikap positif terhadap kelestarian ikan
paus, akan cenderung berperilaku menen-
tang perburuan ikan yang kini semakin
langka tersebut.

Sikap seseorang dapat dibentuk mela-
lui beberapa cara, salah satunya adalah de-
ngan belajar sosial. Seorang anak akan be-
lajar bersikap ramah terhadap lingkungan
jika dia melihat contoh yang sama dari
orang tua atau orang dewasa lainnya. Se-
baliknya jika contoh yang dilihatnya ada-
lah sikap yang egois terhadap lingkungan,
maka anak akan mengembangkan sikap
yang sama. Sikap yang terbentuk pada diri
seorang anak itulah yang nantinya akan
mempengaruhi perilakunya dikemudian
hari. Dan, belajar sosial merupakan pen-
jelasan mengapa perilaku yang destruktif
terhadap alam terus berlangsung bagaikan
sebuah siklus yang tidak pernah untuk
diputuskan.

Lantas, apakah kemudian tidak ada
yang dapat dilakukan berkaitan siklus
tersebut? Sangat naif rasanya kalau ke-
mudian fakta itu menyurutkan keinginan
untuk menjadikan bumi sebagai tempat
yang lebih baik lagi. Alih-alih menyalah-
kan kemajuan teknologi ataupun proses

KOGNISI

belajar sosial, akan lebih bijak rasanya ka-
lau mulai sekarang kita berusaha mencari
solusi yang terbaik untuk keluar dari am-
bang kemusnahan ini. Seperti kita mah-
fumi bersama, kerusakan lingkungan di
bumi disebabkan sebagian besar oleh per-
ilaku manusia, sehingga solusinya tentu
juga harus dimulai dari perilaku (Dwyer
dkk, 1997). Teknologi yang paling ramah
lingkungan tidak akan cukup untuk meng-
antisipasi perusakan ekosistem jika tidak
disertai perubahan hubungan manusia de-
ngan alam. Ekologi dalam, dengan demiki-
an menawarkan kesempatan itu karena de-
ngan ekologi dalam, akan ada perubahan
bagaimana manusia memandang alam dan
memperlakukannya.

Pendidikan, sebagai agent of change,
merupakan kesempatan yang dapat diber-
dayakan untuk memulai perubahan sikap
dan perilaku manusia terhadap alam dan
memutuskan siklus perusakan tersebut.
Tentu, hasilnya tidak akan secepat apa
yang kita harapkan, karena baru menyen-
tuh anak-anak yang otomatis belum ber-
peran dalam pengambilan setiap kebijakan
dan berbagai implementasinya. Paling ti-
dak, dari pendidikan yang menanamkan
konsep ekologi dalam in, kita bisa ber-
harap bahwa generasi manusia selanjutnya
akan mmempunyai tata nilai dan tata fikir
yang lebih bijak dalam kaitannya dengan
alam.

Oleh karena itu, muatan pendidikan
yang diperlukan kemudian adalah yang
mengajarkan anak untuk melindungi bumi
dan peduli pada masyarakat dan warganya
(http://www.yahoo.com). Satu hal yang ti-
dak boleh dilupakan bahwa ketika berbi-
cara mengenai pendidikan, tidak selalu
harus berbentuk institusi pendidikan (se-
kolah), tapi juga pendidikan dari orang tua
dan masyarakat. Agar lebih mudah,

56

pendidikan ¢
pada anak @
tahap, -yaitu
dan masa se
1. Masa ps
Mulai
pat diber
disional,
nya dimu
hir ini, a
babkan
pendidik:
bahkan s
dungan 3
ningkatk:
terbentul
anak sud
kata, sen
dengan tv
aktif (Va
Berkaitar
ada salak
menghon
sebagai s
dalam ka
jarkan ke
hamilan
ngan alan
anak tert
yang bers

2. Masab
Begitu ar
nyai peran pe
nya. Seperti
masa lima ta%
anak akan sa
ngan kepriba
pada keyakis
dalam masa ¢
dalam membs
gai seorang v:
alam, anak hz

57



PENDIDIKAN EKOLOGI PADA ANAK

pendidikan ekologi dalam yang diberikan
pada anak dapat digolongkan dalam tiga
tahap, yaitu masa pra natal, masa balita
dan masa sekolah.

1. Masa pra natal

Mulai Kapan konsep ekologi ini da-
pat diberikan pada anak? Secara tra-
disional, pendidikan untuk anak biasa-
nya dimulai sejak anak lahir. Akhir-ak-
hir ini, ada pergeseran pola yang dise-
babkan adanya kepercayaan bahwa
pendidikan untuk anak dapat dilakukan
bahkan sejak anak berada dalam kan-
dungan yang diyakini akan dapat me-
ningkatkan kualitas anak. Sejak janin
terbentuk sampai waktu kelahiran,
anak sudah distimulasi dengan kata-
kata, sentuhan, musik dan sebagainya
dengan tujuan agar anak menjadi lebih
aktif (Van de Carr & Lehrer, 1997).
Berkaitan dengan hal ini, tentu tidak
ada salahnya juga jika mencintai dan
menghormati lingkungan dimasukkan
sebagai stimulus bagi anak yang ada
dalam kandungan. Ibu dapat menga-
Jarkan kecintaan pada alam selama ke-
hamilan dengan cara berinteraksi de-
ngan alam, menghirup udara segar agar
anak terbiasa dengan suasana alam
yang bersih dan sehat.

2. Masa balita

Begitu anak lahir, orang tua mempu-
nyai peran penting untuk mendidik anak-
nya. Seperti keyakinan para psikoanalis,
masa lima tahun pertama dalam kehidupan
anak akan sangat menentukan perkemba-
ngan kepribadiannya. Dengan berpegang
pada keyakinan ini, pendidikan ekologi
dalam masa balita ini akan berperan besar
dalam membentuk kepribadian anak seba-
gai seorang yang ekologis. Agar mencintai
alam, anak harus diberi pengertian bahwa
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alam memungkinkan manusia terus hidup,
sehingga harus terus dijaga agar alam juga
dapat menjaga kelangsungan hidup manu-
sia. Pada usia yang masih belia ini, anak
harus diajarkan untuk memahami bahwa
apapun yang kita lakukan terhadap alam,
akan berdampak pula pada kehidupan kita.

Pada masa ini contoh dari orang tua
dan orang dewasa lain di sekitar anak ber-
peran besar berkaitan dengan proses bela-
jar sosial. Akan sangat tidak berarti semua
pendidikan ekologi, bila dalam kesehari-
annya anak melihat orang tuanyamence-
mari lingkungan, merusak alam dan se-
bagainya.

3. Masa sekolah

Berkaitan dengan masa sekolah, ada
dua aspek perkembangan yang perlu diper-
hatikan, yaitu perkembangan kognitif dan
moral.

Perkembangan kognitif

Usia sekolah biasanya dimulai pada
tahap pra operasional, yang mempunyai
karakteristik adanya dominasi persepsi da-
ri sudut pandang anak ( Eggen & Kauchak,
1997). Pada tahap ini anak belum mampu
memahami satu hal dari sudut pandang
orang lainMeskipun pendidikan ekologi
yang diberikan pada tahap ini masih ber-
sifat dangkal, tetapi hal tersebut merupa-
kan langkah agar anak mulai memperhati-
kan alam sebagai bagian yang penting dari
kehidupan manusia.

Pada tahap ini persepsi sangat men-
dominasi kognitif anak, oleh karena itu
menanamkan rasa hormat pada alam men-
Jadi sangat penting untuk membentuk per-
sepsi anak yang positif terhadap alam.
Persepsi awal ini akan sangat membantu
menanamkan konsep ekologi selanjutnya.
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Pada tahap operasional konkrit, se-
orang anak sudah mulai dapat melakukan
logical reasoning, sehingga anak sudah da-
pat diberi penjelasan tentang pentingnya
konservasi alam. Pada tahap ini, konsep
ekologi dalam mulai dapat dimasukkan,
misalnya dengan pemahaman bahwa ma-
nusia dan alam mempunyai hubungan in-
terdependensi dan saling pengaruh. Selain
pemahaman, ada baiknya jika anak juga
dihadapkan juga dengan realita secara
langsung, sesuai dengan tahap operasional
yang masih bersifat konkrit. Melihat ke-
bun, hutan, tanah gersang, laut, pabrik,
area penambangan merupakan cara agar
anak dapat melihat situasi alam yang se-
benarnya.

Tahap terakhir yaitu operasional for-
mal, ketika seorang anak sudah dapat ber-
fikir abstrak, sistematis dan hipotetis. Pada
tahap ini, anak sudah dapat diajak berfikir
jauh ke depan tentang apa yang akan terjadi
jika perlakuan manusia tidak berubah. Se-
lain itu, anak sudah dapat menerima kon-
sep ekologi dalam tentang kesatuan ma-
nusia dan alam sebagai bagian dari se-
mesta.

Perkembangan moral

Pendidikan ekologi dapat dilakukan
dengan menyesuaikan tahap perkembang-
an moral yang dicapai anak. Pada tahap
pra konvensional misalnya, orientasi mo-
ral anak masih berdasarkan pada takut
mendapat hukuman dan memuaskan kebu-
tuhan (Eggen & Kauchak, 1997). Berda-
sarkan orientasi yang semacam ini, tentu-
nya pendidikan ekologi baru sebatas pada
pemahaman bahwa alam merupakan pe-
nyedia dari berbagai kebutuhan manusia
dan merusak alam berarti merusak per-
sediaan untuk manusia. Selain itu, pada
tahap ini perlu ditumbuhkan kedisiplinan
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anak, berkaitan dengan orientasi anak yang
menghindari hukuman, misalnya dengan
larangan membuang sampah sembarang-
an, larangan untuk mematikan tanaman
dan sebagainya. Jika dicermati kembali,
orientasi moral semacam ini adalah ciri
dari etika ekologi yang bersifat egosentris
seperti yang telah diungkapkan sebelum-
nya.

Penutup

Menghentikan kerusakan lingkungan
hidup yang terjadi di muka bumi ini mem-
butuhkan kesadaran dan keinginan bersa-
ma umat manusia. Diperlukan perubahan
perilaku dari manusia karena kerusakan
yang terjadi sebagian besar diakibatkan
oleh perlakuan manusia kepada alam. Se-
belum sampai pada perubahan perilaku ter-
sebut, tentunya harus ada perubahan ten-
tang bagaimana manusia memandang
alam sebagai bagian dari kehidupannya.
Konsep tentang ekologi dalam berusaha
memberikan alternatif solusi bagi peruba-
han paradigma ini. Tentunya tidak mudah
untuk menjadikan semua manusia di muka
bumi ini memiliki kepedulian yang begitu
tinggi terhadap alam sampai pada kerelaan
mengorbankan diri sendiri. Akan tetapi,
dengan pendidikan ekologi, khususnya
ekologi dalam yang dimulai sejak dini, se-
tidaknya anak mulai diajarkan untuk men-
cintai dan menghormati alam. Bukan seke-
dar gelar pecinta alam yang sering berpetu-
alang ke alam bebas, tapi kemudian tanpa
rasa bersalah membuat kerusakan pada
alam. Sungguh membingungkan ketika
melihat kelompok yang mengaku mencin-
tai alam, tapi kemudian implementasi dari
kecintaan tersebut hanyalah kecintaan
akan kegiatan naik gunung, turun sungai,
atau masuk gua tanpa peduli akan kelesta-
riannya, bahkan tidak jarang pula justru
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ngapa manu
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asa dengan
lagi kehidup
bukan pada
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meninggalkan bekas-bekas perusakan
ataupun pencemaran.

Mencintai alam dapat dimulai dari
kegiatan yang sangat remeh dan mungkin
tidak terkesan *wah’ misalnya kepedulian
untuk membuang sampah pada tempatnya,
kesadaran untuk tidak mematikan tana-
man, menggunakan produk yang tidak
mencemari lingkungan dan sebagainya.
Selama ini alam telah menyediakan dirinya
untuk kesejahteraan manusia, jadi me-
ngapa manusia tidak dapat menunjukkan
rasa syukurnya dengan memelihara dan
mencintai alam? Kalau alam merasa putus
asa dengan perlakuan manusia, ke mana
lagi kehidupan bumi ini akan menuju kalau
bukan pada kepunahan?
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